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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Karyawan gsangat gpenting gbagi gperusahaan gdan gmerupakan gsalah gsatu gsumber gdaya gyang 

gakan gmenentukan gkemajuan gsuatu gperusahaan. gSelain gitu, gdi gsamping gperkembangan gteknologi 

gyang gsemakin gmaju, gdiharapkan gseseorang guntuk gterus gmeningkatkan gkapasitas gmereka gsesuai 

gdengan gkemampuan gmereka. gOleh gkarena gitu, gperusahaan gsebenarnya gharus gmemiliki gpilihan guntuk 

gmenggunakan gkaryawan gyang gsangat gberkualitas gdan gberkomitmen, gyang gdapat gmemberikan 

gkinerja gyang gbaik guntuk gperusahaan. 

Kinerja gkaryawan gyang gpositif gberdampak gbaik gpada gperusahaan gitu gsendiri. gDengan 

gpelaksanaan gpekerja gyang gpositif, gmemberikan grasa gpercaya gdiri gbagi gperusahaan gdalam 

gmenyelesaikan glompatan gkemajuan gperusahaan, gbaik gbagi gmanager g, gmaupun gmengakui gsisi 

gperusahaan gyang gberbeda. gDalam gsebuah gorganisasi, gseorang gpekerja gharus gmemiliki gkapasitas 

gyang gberbeda, gdilihat gdari gbidang gatau gdivisi gyang gmelibatkan gkaryawan gtersebut. 

Karyawan g(sumber gdaya gmanusia) gmerupakan gaset gpenting gdalam gorganisasi. gKarena 

gsebagai gsalah gsatu gkomponen gdalam gorganisasi. gSelanjutnya, gdalam gpembentukan gSDM gmerupakan 

gkomponen gyang gpaling gstrategik, gkita gharus gmemahami gdan gmengakui gadministrasi. gUntuk 

gmencapai gtujuan gorganisasi, gperusahaan gharus gmemiliki gSDM gyang gberkualitas gdan gmemiliki 

gkapasitas gadministrasi gyang gbesar gdan gsah gdari gpresentasi gpekerjanya gagar gsesuai gdengan gtujuan 

gyang gditetapkan goleh gperusahaan. gAgar gpengelolaan gdapat gberjalan gsesuai gdengan gtujuan gorganisasi, 

gsalah gsatu gupaya gyang gdilakukan gadalah gmemiliki gcikal gbakal gyang gbaik gdalam gmenjalankan gsatu 

gsistem gkepemimpinan gyang gdapat gberperan gdalam gmeningkatkan gkualitas gSDM, gterutama gkinerja 

gkaryawan. 

Saat gini, gmasalah gutama gyang gmenjadi gkendala gdalam gsebuah gperusahaan gadalah gkesulitan 

gmemiliki gkemampuan guntuk gmembangun gSDM gyang gdapat gmenjadi gtitik gawal gyang gkuat guntuk 

gsebuah gorganisasi. gFaktor gkesulitan gdalam gmemiliki gSDM gyang gkuat gjuga gkarena gtidak gadanya gjiwa 

ginisiatif gyang gdigerakkan goleh gpara gpemimpin gdi gsetiap gdivisi gterkait gdalam gsebuah gperusahaan. 

gOleh gkarena gitu gdalam gsuatu gpendirian, gseorang gpemimpin gharus gmemainkan gperan gpenting gdan 

gtanggung gjawab gpenuh. gdalam gkeselarasan gorganisasii. gSuatu gorganisasi gdapat gdikatakan ggagal gatau 

gberhasil gdalam gmencapai gtujuannya, gyang gterletak gpada gtugas gseorang gpemimpin. 

Motivasi gkerja gsangat gpenting gbagi gsetiap gorganisasi, gterutama gkeuntungan gbagi gperwakilan 

gdan gorganisasi. gMotivasi gakan gmendorong gkaryawan guntuk glebih gberprestasi gdan gbermanfaat. gSelain 

gitu, gmotivasi gdalam gorganisasi guntuk gmeningkatkan gpenciptaan gdan gmengurangi gbiaya gmelalui 

gpengembangan glebih glanjut gmentalitas gdan gperilaku gpekerja. gDengan gmotivasi gkerja, gcenderung 

gterlihat gdampaknya gterhadap gpelaksanaan gkinerja gkaryawan. gDimana gpekerja gakan gbergerak 

gberdasarkan gkeinginan guntuk gberprestasi gdan gmendapatkan gjabatan gyang glebih gtinggi gdalam 

gorganisasi. 
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Majunya gorganisasi gdi gera gglobalisasi gyang gtak gterhindarkan gmembuat gpersaingan gdi gdalam 

gsuatu gorganisasi gmenjadi gsemakin gsengit. gSDM gmemainkan gperan gpenting gdalam gkontes gbisnis gsaat 

gini. 

Suatu gorganisasi gdianggap gpenting gdengan gmempertimbangkan gbudaya gorganisasi gyang  

gkokoh gdan gsesuai gdengan gbatasan-batasan gtertentu gyang gterkait. gSelama gmemiliki gbudaya gyang 

gkokoh, gmemiliki gefek gyang glayak gdan gdapat gdilakukan gdengan gbaik goleh gindividu-individu gdari 

gorganisasi. gBudaya gorganisasi gyang gkokoh gtidak gakan gmenjamin gberjalan gefektif, gsehingga gharus 

gada gperubahan gdi gdalamnya. 

Organisasi gdengan gbudaya gyang gsolid gakan gmempengaruhi gcara gberperilaku gdan 

gkelangsungan gkinerja gkaryawan.Kinerja gkaryawan gakan gberjalan gdengan gbaik, gsesuai gdengan ggaya 

ghidup gyang gdianutnya gdalam gorganisasi. gSelain gitu, gpenggunaan gbudaya gdalam gsuatu gorganisasi gjuga 

gakan gmembentuk gkepribadian gpekerjanya gtanpa gbantuan gorang glain gdalam gmenyelesaikan 

gkewajiban gdan gmencapai gtujuan gorganisasi. 

Pelatihan gsering gdipandang gsebagai gyang gpaling gterlihat gdan gumumnya gnormal gdari gsemua 

glatihan gkepegawaian. gSupervisor gmendukung gpelatihan gdengan galasan gbahwa gmelalui gpelatihan 

gpekerja gakan gmenjadi glebih gberbakat, gdan gakibatnya glebih gbermanfaat, gmeskipun gkeuntungan gini 

gharus gditimbang gterhadap gwaktu gyang gakan gdihabiskan gsaat gpelatihan gsedang gdipersiapkan. gDengan 

gdemikian, gpelatihan gyang gdiberikan goleh gorganisasi gdapat gmembangun gkapasitas gpara 

gkaryawannya. 

Melihat gpermasalahan gdi gatas, gpara gpeneliti gtertarik guntuk gmengkaji glebih gjauh gtentang 

gkepemimpinan, gmotivasi gkerja, gbudaya gorganisasi, gpelatihan gdan glingkungan gkerja gterhadap gkinerja 

gkaryawan gyang dituangkan dalam bentuk usulan penelitian dengan judul: PENGARUH GAYA 

KEPEMIMPINAN,MOTIVASI KERJA,BUDAYA ORGANISASI,PELATIHAN DAN 

LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT ALFA SCORPI cabang 

Medan. 

I.2 TINJAUAN PUSTAKA 

I.2.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Gaya gkepemimpinan gadalah gsekumpulan gciri gyang gdigunakan goleh gpimpinan guntuk 

gmempengaruhi gbawahan gsehingga gtujuan gorganisasi gtercapai gatau gdapat gjuga gdikatakan gbahwa ggaya 

gkepemimpinan gadalah gcontoh gperilaku gatau gstrategi gyang gdisukai gdan gditerapkan gsecara gteratur goleh 

gseorang gpemimpin g(Alimudin, gA., gdan gSukoco, g2017). gJadi ggaya gkepemimpinan gyang gpaling gcocok 

gadalah ggaya gyang gdapat gmeningkatkan gproduktivitas, gkepuasan gkerja,pertumbuhan gdan gsecara 

gefektif gmenyesuaikan gdengan gsegala gkeadaan. 

Fahmi, g(2012: g60), gkepemimpinan gadalah gcara gyang gpaling gumum guntuk 

gmengkoordinasikan, gmempengaruhi, gdan gmengarahkan gorang glain guntuk gmengurus gtugas gsesuai 

gperintah gyang gdirencanakan. 
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I.2.2 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut gHasibuan g(2016:141) gMotivasi gadalah gsesuatu ghal gyang gmenyebabkan, 

gmenyalurkan, gdan gmenjunjung gtinggi gperilaku gmanusia, gsehingga gmereka gakan gberusaha gdengan 

gtulus gdan gpenuh gsemangat guntuk gmencapai ghasil gyang gideal. 

Siagian g(2012:138) gMotivasi gadalah gdaya gdorong gutama gyang gmembuat gseorang ganggota 

gdari gorganisasi gmau gmengerahkan gkemampuan gdalam gbentuk gkeahlian, gtenaga gdan gwaktu guntuk 

gmenyelesaikan gberbagai glatihan gyang gmenjadi gkewajiban gmereka gdan gmemenuhi gkomitmen 

gmereka, gdalam grangka gmencapai gtujuan gdan gsasaran gorganisasi gyang gtelah gditentukan. 

Ardana, gI.K., gdkk g(2012: g193) gMotivasi gkerja gadalah gsesuatu gyang gmengarah gpada gdukungan 

gatau gdorongan guntuk gbekerja gatau gsemangat guntuk gbekerja. 

I.2.3 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Budaya gorganisasi gseperti gyang gditunjukkan goleh gStephen gRobbins gdalam gWibowo g(2010, 

gp.17), gadalah gsuatu gpenegasan gmenyeluruh gyang gdimiliki goleh ganggota gorganisasi, gsuatu gtatanan 

gkepentingan gbersama. 

Sesuai gdengan gRivai gdan gMulyadi g(2012, gp.374), gbudaya gorganisasi gadalah gstruktur gyang 

gmemandu gperilaku gsehari-hari gdan gmembuat gpilihan guntuk gkaryawan gdan gmengarahkan gtindakan 

gmereka guntuk gmencapai gtujuan gorganisasi. 

I.2.4 Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

  Seperti gyang gditunjukkan goleh gVeithzal gRivai g(2013:212) gPelatihan gdidefinisikan gsebagai 

gtindakan guntuk gmeningkatkan gkinerja gsaat gini dan masa depan. 

 Seperti gyang gditunjukkan goleh gDessler g(2010: g280) gpelatihan gadalah g"metode gyang gterlibat 

gdengan gmenunjukkan gkepada gpekerja gbaru gatau gyang gsudah gada gkemampuan gpenting gyang gmereka 

gbutuhkan guntuk gmenyelesaikan gpekerjaan gmereka".Pelatihan gmerupakan gsalah gsatu gupaya guntuk 

gmeningkatkan gmutu gSDM gdalam gdunia gpekerjaan. gKaryawan gbaru gatau gyang gsudah gbekerja gharus 

gbersiap-siap gmengingat gpermintaan gpekerjaan gyang gdapat gberubah gkarena gperubahan glingkungan gdi 

gtempat gkerja, gsistem, dll. 

I.2.5 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengertian glingkungan gkerja gjuga gdiungkapkan goleh gTaiwo g(2010, gp. g301), glingkungan gkerja 

gadalah gsegala gsesuatu, gkesempatan, gindividu gdan glainnya gyang gmempengaruhi gcara gorang gbekerja. 

Seperti gyang gditunjukkan goleh gNoah gdan gSteve g(2012, gp. g37), gLingkungan gkerja gadalah 

ghubungan gumum gyang gterjadi gdengan gkaryawan gdi gtempat gkerja. gSemua gyang gada gdi gtempat gkerja 

gadalah glingkugan gkerja. gKaryawan gberada gdi gtempat gkerja gketika gpekerja gmenyelesaikan gaktivitas 

gpekerjaan, gdan gsemua gbentuk ghubungan gyang gmelibatkan gkaryawan gtermasuk gdari glingkungan  

gkerja. 

I.2.6 Pengertian Kinerja Karyawan 
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Sebagaimana gditunjukkan goleh gMangkunegara g(2010), gKinerja gkaryawan gadalah ghasil gkerja 

gsecara gkualitas gdan gjumlah gyang gdicapai goleh gseorang gkaryawan gdalam gmelaksanakan 

gkewajibannya gsesuai gdengan gkewajiban gyang gdiberikan gkepadanya.Seperti gyang gditunjukkan goleh 

gRivai g(2010), gKinerja gadalah gcara gberperilaku gasli gyang gditunjukkan goleh gsemua gorang gsebagai 

gprestasi gpekerjaan gyang gdibuat goleh gkaryawan gsesuai gdengan gperannya gdi gorganisas 

I.3 Kerangka Konseptual 
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

I.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan ganalisis gdiatas gmaka gdiperoleh ghipotesis gsebagai gberikut: 

H1 : gKepemimpinan gsecara gparsial gberpengaruh gterhadap gkinerja gkaryawan gpada gPT gAlfa 

gScorpi g 

Kepemimpinan 

(X1) 

Motivasi Kerja 

(X2) 

Budaya Organisasi 

(X3) 

Pelatihan Kerja 

(X4) 

Lingkungan Kerja 

(X5) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
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H2 : gMotivasi gKerja gsecara gparsial gberpengaruh gterhadap gkinerja gkaryawan gpada gPT gAlfa 

gScorpi 

H3 : gBudaya gOrganisasi gsecara gparsial gberpengaruh gterhadap gkinerja gkaryawan gpada gPT 

gAlfa gscorpi 

H4 : gPelatihan gKerja gsecara gparsial gberpengaruh gterhadap gkinerja gkaryawan gpada gPT gAlfa 

gScorpi 

H5 : gLingkungan gkerja gsecara gparsial gberpengaruh gterhadap gkinerja gkaryawan gpada gPT gAlfa 

gScorpi 

H6 : gKepemimpinan g,motivasi gkerja,budaya gorganisasi,pelatihan gdan glingkungan gkerja 

gsecara gsimultan gberpengaruh gterhadap gkinerja gkaryawan gpada gPT gAlfa gScorpi. 

 


